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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Untuk melaksanakan profesinya, tenaga pendidik ddmsm guru sangat
memerlukan aneka ragam pengetahuan dan keterank@tpuiruan yang memadai
dalam arti sesuai dengan tuntutan zaman dan kem&gias dan teknologi. Di antara
pengetahuan-pengetahuan yang perlu dikuasai gunujudgm calon guru adalah
pengetahuan sosial.

IPS lahir dari keinginan para pakar pendidikan kmhembekali para siswa
supaya nantinya mereka mampu menghadapi menanganuldksitas kehidupan di
masyarakat yang seringkali berkembang secara itdikga. Perkembangan seperti itu
membawa berbagai dampak yang luas. Karena luasklat derhadap kehidupan
maka lahir masalah yang seringkali disebut massdatal.

llImu pengetahuan sosial merupakan suatu programdigikan yang
mengintegraskan konsep-konsep terpilih dari ilmwilsosial dan humaniora dengan
tujuan membina warga negara yang baik. Melalui rpatajaran IPS di sekolah dasar
siswa diharapkan dapat memiliki pengetahuan danasaw tentang konsep-konsep
dasar ilmu sosial di lingkungannya, serta memildgterampilan mengkaji dan
memecahkan masalah-masalah sosial tersebut. Melatai pelajaran IPS diharapkan
siswa dapat terbina menjadi warga negara yang dmikbertanggung jawab. Untuk

dapat mengajarkan IPS dengan baik maka guru dikemagapat menguasai konsep-



konsep dasar dari ilmu-ilmu sosial, sehingga téacgiswa-siswa yang menguasai
akan ilmu-Imu sosial.

Kendala guru dalam pembelajaran IPS adalah kurptignalnya penggunaan
model pembelajaran yang sesuai pada saat pembelajgalah satu solusi untuk
mengajarkan IPS materi pentingnya semangat kegealabih efektif adalah dengan
menggunakan model STASlavin (2010:143) mengemukakan bahwa STAD adalah
salah satu model pembelajaran kooperatif yang gaederhana, dan merupakan
model yang paling baik untuk permulaan bagi parau grang baru menggunakan
pendekatan kooperatif. Melihat model yang ada, tdapangkondisikan siswa
termotivasi dalam proses pembelajaran sehinggaraginian pemahaman dalam
pembelajaran IPS akan lebih meningkat.

Berdasarkan pengamatan khususnya di SDN No 27 Rengingi Kota
Gorontalo menunjukan bahwa kemampuan pemahamara d®im maksimal.
Kondisi tersebut menunjukan bahwa belum optimalkgamampuan pemahaman
siswa dalam memahami pentingnya semangat kerja.3Baiswa kelas 11l SDN No
27 Kec. Dungingi Kota Gorontalo hanya 14 siswa42%) yang mampu memahami
pentingnya semangat kerja seperti yang ditentukah Guru MP. Sedangkan 19
siswa atau (57.58%). Belum dapat memahami pentag®mangat kerja dengan
baik. Belum maksimalnya kemampuan siswa dalam mamalmateri pentingnya
semangat kerja dapat diatasi dengan menggunakarel n8¥AD dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya model STAD diharapkapatd meningkatkan

kemampuan pemahaman siswa pada materi pentingmangat kerja.



Dari uraian di atas maka penulis sangat tertaritukurmelakukan suatu
penelitian yang diformulasikan dengan judtMeningkatkan Pemahaman Siswa
Pada Materi Pentingnya Semangat Kerja Melalui ModelSTAD di kelas IIl SDN

No. 27 Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo’

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapa¢ndifitkasi beberapa hal
yang mempengaruhi pemahaman siswa pada matenmg@eyd semangat kerja antara
lain:
1. Rendahnya pemahaman siswa
2. Guru, murid masih menggunakan metode ceramah

3. Belum sesuainya model pembelajaran dengan matagi giajarkan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atds mpermasalahannya
adalah “Apakah dengan menggunakan model STAD pemahaiswa pada materi

pentingnya semangat kerja akan meningkat?”

1.4 Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka salah ssdtisi untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada materi pentingageangat kerja adalah
dengan menggunakan model STAD dalam pembelajaragadelangkah-langkah

sebagai berikut:



1. Guru presentasi, memberikan materi yan akan dgrelsgcara garis besar
dan prosedur kegiatan, juga tata cara kerja kel&mpo

2. Guru membentuk kelompok, berdasarkan kemampuais, kefamin, ras,
suku, jumlah antara 3 — 5 siswa.

3. Siswa bekerja dalam kelompok, siswa belajar bersadiskusi atau
mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai LKS.

4. Guru memberikan Bimbingan.

5. Guru mengadakan validasi hasil kerja kelompok.

6. Guru mengadakan kuis secara individu, hasil nilaampulkan.

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk megkatkan pemahaman
siswa pada materi pentingnya semangat kerja demgaggunakan model STAD di

kelas Il SDN No. 27 Kecamatan Dungingi Kota Goabot

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.6.1 Bagi Guru,
Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan kemanppofasionalis
dalam meningkatkan pemahaman siswa pada matertipgmga semangat

kerja dengan menggunakan model STAD.



1.6.2 Bagi Siswa,
Penelitian tindakan kelas ini dengan menerapkan em@&@ITAD akan
menjadikan pemahaman siswa lebih meningkat dalanbekajaran IPS.

1.6.3 Bagi Sekolah,
Sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakam daeningkatkan
kualitas proses belajar mengajar di kelas Il SDIN R Kecamatan Dungingi
Kota Gorontalo.

1.6.4 Bagi Peneliti,

Menambah wawasan dalam hal peningkatan professonalguru dan bekal dalam
proses pembelajaran IPS sehingga pemahaman sipaamdaningkat dengan baik.



